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ABSTRACT

The low level of literacy and numeracy skills among primary school students
remains a major challenge in improving educational quality. One strategic effort to
address this issue is through the development of a text-rich ecosystem integrated
into classroom learning. This community service program aimed to enhance
teachers’ competencies in designing and implementing a text-rich ecosystem to
support students’ literacy and numeracy skills. The program employed a
participatory and collaborative approach through training, workshops, mentoring,
implementation, and evaluation stages. The participants consisted of 17 primary
school teachers selected using purposive sampling. Data were collected through
observations, interviews, questionnaires, and documentation, and were analyzed
descriptively. The results showed a significant improvement in teachers’
understanding, indicated by an increase in the average pre-test score from 62.1 to
86.3 in the post-test, with an N-Gain score of 0.64 categorized as moderate. In
addition, teachers were able to develop and implement text-rich environments in
classrooms, such as reading corners, numeracy posters, and text-based learning
media, which positively impacted students’ engagement and participation in
learning. Therefore, mentoring teachers in developing a text-rich ecosystem is
proven to be effective in improving teacher competence and supporting more
meaningful literacy and numeracy learning.

Keywords: literacy, numeracy, text-rich ecosystem, teacher mentoring, primary
education

ABSTRAK

Rendahnya kemampuan literasi dan numerasi siswa sekolah dasar menjadi salah
satu permasalahan utama dalam peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan ekosistem kaya teks
yang terintegrasi dalam pembelajaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan ekosistem kaya teks guna mendukung literasi dan numerasi
siswa. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dan kolaboratif
melalui tahapan pelatihan, workshop, pendampingan, implementasi, serta evaluasi.
Subjek kegiatan berjumlah 17 guru sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara
deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru yang
ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai pre-test dari 62,1 menjadi 86,3 pada post-
test, dengan nilai N-Gain sebesar 0,64 yang berada pada kategori sedang. Selain
itu, guru mampu mengembangkan ekosistem kaya teks di kelas, seperti sudut baca,
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poster numerasi, dan media pembelajaran berbasis teks, yang berdampak pada
meningkatnya aktivitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan
demikian, pendampingan guru dalam pengembangan ekosistem kaya teks terbukti
efektif dalam meningkatkan kompetensi guru serta mendukung pembelajaran

literasi dan numerasi yang lebih bermakna.

Kata Kunci: literasi, numerasi, ekosistem kaya teks, pendampingan guru, sekolah

dasar

A.Pendahuluan

Literasi numerasi merupakan salah
satu kompetensi penting di abad ke-
21 yang tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan berhitung atau
menggunakan rumus matematika
semata. Lebih dari itu, literasi
numerasi mencerminkan kemampuan
seseorang dalam berpikir secara logis
dan kritis untuk memahami berbagai
fenomena yang berkaitan dengan
angka dalam kehidupan sehari-hari.
Sejalan dengan itu, literasi numerasi
bukan hanya kemampuan berhitung,
tetapi kemampuan menggunakan
konsep dan penalaran matematika
untuk memahami serta

menyelesaikan masalah kehidupan

nyata (OECD, 2017). |Literasi
numerasi diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam
menggunakan penalaran (Ekowati

dkk., 2019). Penalaran tersebut yang
dapat menghubungkan siswa dalam
memahami angka atau simpul dan
menginterpretasikanya. Sejalan

dengan itu, Tenny & Murtapalah

(2020) literasi numerasi dimaknai
sebagai kecakapan inidvidu untuk
memperoleh, menginterpretasikan,
menggunakan, dan
mengomunikasikan berbagai macam
angka dan simbol matematika untuk
memecahkan masalah praktis dalam
berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari;  lalu menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,
dsb.) untuk mengambil keputusan.
Numerasi merujuk pada kemampuan
individu dalam menggunakan
pengetahuan matematikanya untuk
menyelesaikan permasalahan dari
berbagai konteks kehidupan (Fitriana,
2022; Rustandi & Harmaen, 2025).
Hasil studi Programme for
International  Student Assessment
(PISA) menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa Indonesia belum mampu
menyelesaikan soal berbasis
pemecahan masalah kontekstual
secara optimal (OECD, 2019). Kondisi
ini menunjukkan adanya kesenjangan

antara praktik pembelajaran  di
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sekolah dengan tuntutan kompetensi
abad ke-21. Salah satu faktor yang
memengaruhi rendahnya kemampuan
literasi dan numerasi adalah belum
optimalnya peran guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung pengembangan kedua
kompetensi tersebut (Ain dkk., 2023).
Pembelajaran di kelas masih
cenderung berpusat pada guru dan
belum mengintegrasikan aktivitas
berbasis teks yang kontekstual dan
bermakna. Selain itu, keterbatasan
sumber belajar serta minimnya inovasi
dalam pemanfaatan lingkungan kelas
sebagai media literasi menjadi
kendala yang signifikan (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2021).
Padahal, lingkungan belajar yang
kaya teks dapat memberikan stimulus
berkelanjutan bagi siswa untuk
berinteraksi dengan berbagai
informasi, baik dalam bentuk tulisan
maupun representasi numerik.
Lingkungan kaya teks menjadi salah
satu alternatif solusi yang relevan
dalam  menjawab
tersebut (Ramadhani & Lestari, 2024;
Widiastuti dkk., 2022). Ekosistem

kaya teks merujuk pada lingkungan

permasalahan

belajar yang menyediakan beragam
sumber informasi berbasis teks yang
dapat diakses dan dimanfaatkan

secara aktif oleh siswa. Lingkungan
belajar yang kaya akan numerasi akan
membantu anak dalam membangun
pemahaman matematis secara alami
dan berkelanjutan (Yusuf dkk., 2026).
Lingkungan ini meliputi buku bacaan,
poster edukatif, label lingkungan,
grafik, serta media numerasi yang
terintegrasi dalam aktivitas
pembelajaran sehari-hari. Interaksi
intensif dengan teks dalam berbagai
konteks terbukti dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman  siswa
(Snow, 2002). Selain itu, integrasi
literasi dan numerasi dalam konteks
nyata dapat memudahkan siswa
memcahkan masalah  kehidupan
sehari-hari (Khasanah & Putri, 2021;
Priyani, 2022). Meskipun demikian,
implementasi ekosistem kaya teks di
sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama terkait
dengan kesiapan dan kompetensi
guru dalam  merancang serta
mengelola lingkungan belajar
tersebut. Banyak guru yang belum
memiliki pemahaman yang

komprehensif mengenai  konsep
ekosistem kaya teks serta strategi
implementasinya dalam
pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan upaya sistematis melalui

kegiatan pendampingan yang
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berfokus pada peningkatan kapasitas
guru dalam mengembangkan dan
mengimplementasikan ekosistem
kaya teks secara efektif dan
berkelanjutan. Berdasarkan uraian
tersebut, permasalahan utama dalam
kegiatan ini adalah bagaimana
meningkatkan kompetensi guru dalam
mengembangkan ekosistem kaya teks
yang mampu mendukung literasi dan
numerasi siswa di sekolah dasar.
Alternatif solusi yang ditawarkan
adalah melalui kegiatan
pendampingan berbasis praktik yang
melibatkan guru secara aktif dalam
proses perencanaan, implementasi,
dan refleksi pembelajaran.
Pendampingan ini dipilih karena
terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan  kompetensi  guru
dibandingkan pelatihan yang bersifat
teoritis (Desimone, 2009). Tujuan
kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah  untuk
meningkatkan ~ pemahaman  dan
keterampilan guru dalam
mengembangkan ekosistem kaya teks
serta mengintegrasikannya dalam
pembelajaran literasi dan numerasi.
Kegiatan ini diharapkan memberikan
manfaat praktis sebagai model
pengembangan pembelajaran

berbasis literasi dan numerasi serta

berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah
dasar.

B. Metode Penelitian

Kegiatan ini merupakan program

pengabdian kepada masyarakat
(PKM) yang menggunakan
pendekatan partisipatif dan
kolaboratif, dengan menekankan

keterlibatan aktif guru dalam seluruh
tahapan  kegiatan, mulai  dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Pendekatan ini dipilih agar
guru tidak hanya menjadi objek, tetapi
juga subjek dalam pengembangan
ekosistem kaya teks untuk
mendukung literasi dan numerasi di
sekolah dasar. Kegiatan pengabdian
ini dilaksanakan pada bulan April 2026
di salah satu sekolah dasar di
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.
Pemilihan lokasi didasarkan pada
hasil identifikasi kebutuhan awal yang
menunjukkan bahwa kemampuan
literasi dan numerasi siswa masih
perlu ditingkatkan, serta adanya
kesiapan pihak sekolah  untuk
berkolaborasi dalam kegiatan
pendampingan. Sasaran utama
kegiatan ini adalah guru sekolah dasar
yang berjumlah 17 orang, yang dipilih

berdasarkan kriteria berikut; 1) guru
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aktif mengajar di kelas; 2) memiliki
pengalaman mengajar minimal dua
tahun, dan 3) bersedia mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan
pengabdian. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam memahami, merancang, dan
mengimplementasikan ekosistem
kaya teks dalam pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan

secara bertahap dengan tahapan

berikut :

1) Tahap persiapan, yaitu melalui
observasi awal dan wawancara
dengan guru untuk
mengidentifikasi kondisi literasi
dan numerasi di sekolah.

2) Tahap

berupa pemberian materi terkait

pelaksanaan  kegiatan
konsep literasi, numerasi, dan

ekosistem kaya teks,
.

Gambar 1. Tahap pemberian materi

3) Tahap workshop pengembangan
media serta desain lingkungan

kelas berbasis teks.

Gambar 2. Tahap workshop

pengembangan media
4) Tahap

implementasi.

pendampingan dan

Pendampingan

dilakukan  dalam  merancang

mengimplementasikan ekosistem
kaya teks di kelas masing-masing.

Pada tahap implementasi, guru

menerapkan hasil pendampingan

dengan mengembangkan

berbagai media dan lingkungan

belajar berbasis teks yang

terintegrasi dalam kegiatan
pembelajaran.

5) Tahap evaluasi dan refleksi yang
dilakukan melalui diskusi bersama
untuk mengetahui keberhasilan
kegiatan serta kendala yang
dihadapi selama pelaksanaan.
Data  dalam kegiatan ini

dikumpulkan dalam bentuk data

kualitatif dan kuantitatif
sederhana. Data kualitatif meliputi
hasil observasi terhadap aktivitas

guru dan perubahan lingkungan
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belajar, serta hasil wawancara
terkait pengalaman dan respon
guru terhadap kegiatan.
Sementara itu, data kuantitatif
diperoleh melalui angket untuk
mengukur peningkatan
pemahaman guru sebelum dan
sesudah kegiatan. Instrumen yang
digunakan meliputi lembar
observasi, pedoman wawancara,
angket, dan dokumentasi berupa
foto serta hasil karya guru.
Teknik pengumpulan data
dilakukan

wawancara, penyebaran angket,

melalui  observasi,
dan dokumentasi. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis
secara deskriptif. Data kualitatif
dianalisis melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sedangkan
data kuantitatif dianalisis dengan
membandingkan hasil sebelum
dan sesudah kegiatan untuk
melihat peningkatan kompetensi
guru. Hasil analisis tersebut
digunakan untuk menilai
efektivitas kegiatan pengabdian
dalam meningkatkan kemampuan
guru dalam mengembangkan
ekosistem kaya teks yang
mendukung literasi dan numerasi

di sekolah dasar.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini
menunjukkan adanya peningkatan
kompetensi guru dalam
mengembangkan ekosistem kaya teks
untuk  mendukung literasi dan
numerasi di sekolah dasar. Hasil
kegiatan diperoleh melalui observasi,
wawancara, angket, serta
dokumentasi selama proses
pendampingan berlangsung. Pada
tahap awal, hasil observasi dan
wawancara menunjukkan  bahwa
pemahaman guru terkait literasi dan
numerasi masih terbatas. Guru
cenderung memaknai literasi sebagai
kemampuan membaca saja,

sedangkan numerasi dipahami
sebagai kemampuan berhitung tanpa
dikaitkan dengan konteks kehidupan
sehari-hari. Selain itu, pemanfaatan
lingkungan kelas sebagai sumber
belajar berbasis teks juga belum
optimal, sehingga belum terbentuk
ekosistem belajar yang mendukung
pengembangan kedua kompetensi
tersebut. Setelah pelaksanaan
kegiatan pelatihan dan
pendampingan, terjadi peningkatan
pemahaman guru yang cukup
signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh

hasil pengukuran melalui pre-test dan
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post-test terhadap 17 guru peserta
kegiatan yang disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 1. Rata-rata Hasil Pre-test, Post-test,

dan N-Gain
Jumlah | Rata-rata | Rata-rata N-
Guru Pre-test | Post-test | Gain
17 62.1 86.3 0.64

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata
nilai pre-test sebesar 62,1 meningkat
menjadi 86,3 pada post-test. Hasil
perhitungan menunjukkan nilai N-Gain
sebesar 0,64 yang termasuk dalam
kategori sedang. Nilai ini
mengindikasikan bahwa kegiatan
pendampingan yang dilakukan cukup
efektif dalam meningkatkan
pemahaman guru terkait literasi,
numerasi, dan pengembangan
ekosistem kaya teks. Peningkatan
tersebut tidak hanya terlihat dari
aspek pemahaman, tetapi juga dari
kemampuan guru dalam
mengimplementasikan konsep yang
telah dipelajari. Pada tahap
pendampingan dan implementasi,
guru mulai mampu mengembangkan
berbagai bentuk ekosistem kaya teks
di kelas, seperti penyediaan sudut
baca, pembuatan poster berbasis
numerasi, pelabelan benda di
lingkungan kelas, serta penggunaan

media pembelajaran berbasis teks

dan data sederhana. Lingkungan
kelas yang sebelumnya kurang
mendukung  kini  menjadi lebih
interaktif dan komunikatif. Dampak
positif juga terlihat pada aktivitas
belajar siswa. Siswa menjadi lebih
aktif dalam membaca, berdiskusi,
serta lebih mampu memahami soal
berbasis cerita. Hal ini menunjukkan
bahwa ekosistem sekolah yang literat
dan kaya kegiatan literasi dan
numerasi akan mendorong munculnya
nilai-nilai budi pekerti yang positif
melalui bahan bacaan, pola kegiatan
pembelajaran yang ramah literasi,
serta lingkungan pendukung yang ada
di sekolah (Efendi & Rozie, 2024).
Lingkungan sekolah kaya teks adalah
bagian penting dalam pengembangan
budaya literasi di sekolah (Ain dkk.,
2023; Zainudin & Abdul Fatah, 2022).
Selain itu, memperkaya teks literasi
dan numerasi sebagai bentuk
pembiasaan siswa untuk terus
membaca walaupun di luar materi
pembelajaran (Saputri dkk., 2024).
Secara  keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa pendekatan
pendampingan  berbasis  praktik
langsung efektif dalam meningkatkan
kompetensi guru. Nilai N-Gain pada
kategori sedang menunjukkan bahwa

program telah berhasil memberikan

204



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

peningkatan yang cukup signifikan,
meskipun masih diperlukan
penguatan lebih lanjut agar mencapai
kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan
prinsip pengembangan profesional
guru yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Selain  itu, guru juga bisa
mengembangkan literasi dan
numerasi melalui layanan rutin di luar
kelas (Kusumawati & Dp, 2023).
Selain itu, lingkungan yang
mendukung pembelajaran numerasi
dapat menstimulasi kognitif anak
(Lobo  dkk., 2025).

demikian, terdapat beberapa kendala

Meskipun

dalam pelaksanaan kegiatan, seperti
keterbatasan waktu guru dalam
mengembangkan media
pembelajaran serta keterbatasan
fasilitas pendukung di sekolah.
Ekosistem literasi sekolah yang perlu
dikembangkan meliputi segala aspek
yang terkait kegiatan literasi dasar
baca tulis di sekolah baik kompetensi
guru maupun fasilitas
(Lestari dkk., 2023). Oleh karena itu,

diperlukan dukungan berkelanjutan

pendukung

dari pihak sekolah agar program ini
dapat berjalan secara optimal.

Dengan demikian, kegiatan

pengabdian ini terbukti efektif dalam

meningkatkan kompetensi guru dalam
mengembangkan ekosistem kaya teks
serta memberikan dampak positif
terhadap pembelajaran literasi dan
numerasi di sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui pendampingan
guru dalam pengembangan ekosistem
kaya teks terbukti efektif dalam
meningkatkan kompetensi guru dalam
mendukung literasi dan numerasi di
sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan pemahaman guru
berdasarkan hasil pre-test dan post-
test, dengan nilai N-Gain sebesar 0,64
yang berada pada kategori sedang.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan pendampingan berbasis
praktik mampu memberikan dampak
nyata terhadap penguasaan konsep

literasi, numerasi, serta
implementasinya dalam
pembelajaran. Selain itu, guru
mampu mengembangkan dan

mengimplementasikan ekosistem
kaya teks di lingkungan kelas, seperti
penyediaan sudut baca, penggunaan
media berbasis teks, serta integrasi
literasi dan numerasi dalam kegiatan
pembelajaran. Perubahan ini turut

memberikan dampak positif terhadap
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aktivitas belajar siswa, yang menjadi
lebih aktif, kontekstual, dan bermakna.
Dengan demikian, pendampingan
guru dalam pengembangan ekosistem
kaya teks dapat menjadi salah satu
strategi yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
literasi dan numerasi di sekolah dasar.
Namun, untuk mencapai hasil yang
lebih optimal, diperlukan dukungan
berkelanjutan dari pihak sekolah serta
penguatan program secara sistematis
dan berkesinambungan.
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